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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Makanan merupakan kebutuhan dasar utama untuk manusia, sehingga 

sangat penting untuk menjaga ketersediaannya. Hak untuk menerima 

makanan adalah salah satu hak asasi manusia, sebagaimana tercantum dalam 

pasal 27 UUD 1945. Dalam Islam, setiap hamba berhak untuk menikmati 

segala rizki yang baik dan mengharamkan yang buruk, sebagaimana telah 

diatur Allah SWT dalam Firman-Nya dalam surat al-A’rāf ayat 157: 

 ٧٥١ ...ئِثَ خَبَآل  ٱ هِمُ ي  وَيُحَرِّمُ عَلَ  وَيُحِلُّ لَهُمُ ٱلطَّيِّبََٰتِ  ...

Artinya: "... ia menghalalkan kepada mereka segala yang baik dan 

mengharamkan kepada mereka segala yang buruk...” (Q.S. Al-

A’rāf [7]: 157).”1 

 

“Yang buruk” adalah semua binatang yang dirasakan buruk oleh selera 

dan perasaan orang pada umumnya, meskipun beberapa orang mungkin 

menganggapnya tidak demikian.2 

Allah memperbolehkan umatnya untuk mengkonsumsi makanan yang 

baik dan halal.  Karena selain merupakan suatu aturan pastinya juga 

terkandung manfaat di sana yaitu terjaminnya kesehatan dan keberkahan atas 

makanan tersebut. Sedangkan makanan yang diharamkan oleh Allah tentunya 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan manusia. Karena segala yang haram 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Timur: Pustaka 

Al-Mubin, 2013), 170. 
2 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Terj. Al-Halal wa Al-Haram fi Al-Islam oleh 

Wahid Ahmadi, (Solo: Darul Ma’rifah, 2007), 87. 
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akan menimbulkan kemadharatan bagi keberlangsungan hidup umat-Nya. 

Allah SWT berfirman dalam surat al-Maidah ayat 3 : 

 قُوذَةُ ل مَو  وَٱ خَنِقَةُ ل مُن  وَٱ ۦٱللَّهِ بهِِ  رِ لِغَي   أهُِلَّ  آوَمَ  رِ خِنزيِ  ل  ٱ مُ ح  وَلَ  وَٱلدَّمُ  تَةُ ل مَي  ٱ كُمُ ي  عَلَ  ت  حُرِّمَ 
تَ ق  ٱلنُّصُبِ وَأَن تَ  عَلَى ذُبِحَ  وَمَا ي تُم  ٱلسَّبُعُ إِلََّّ مَا ذكََّ  أَكَلَ  آوَٱلنَّطِيحَةُ وَمَ  مُتَ رَدِّيةَُ ل  وَٱ وا  سِمُ س 
َز  بٱِ لِكُ  ج لََٰمِ لْ  شَو هُم   فَلَ  م  ٱلَّذِينَ كَفَرُوا  مِن دِينِكُ يئَِسَ  مَ ل يَ و  ٱ قلى ق  فِس   م  ذََٰ شَو  ٱوَ  تَخ   مَ ل يَ و  ٱ ج نِ خ 
مَل  أَ  فِي  طرَُّ ض  ٱ فَمَنِ  ج ان  دِي لََٰمَ لْ ِس  ٱ لَكُمُ  وَرَضِيتُ  مَتِينعِ   عَلَي كُم   تُ وَأتَ مَم   دِينَكُم   لَكُم   تُ ك 
ث مِي مُتَجَانفِِي رَ ي   صَةٍ غَ مَ خ  مَ   ٣ رَّحِيم   ر  ٱللَّهَ غَفُو  فإَِنَّ  لِِّْ

    
Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib  dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-

orang kafir Telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab 

itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. 

pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai 

Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa Karena 

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Maidah [5]: 3).”3 

 

Islam telah mengatur cara untuk memenuhi kebutuhan makanan, 

dimana ada makanan yang dihalalkan dan ada pula makanan yang 

diharamkan. Bahan makanan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari sangatlah beragam, salah satunya adalah 

protein yang bisa diperoleh dari ikan, daging hewan dll. Islam mempunyai 

garis tegas yang menyatakan bahwa diharamkan memakan hewan halal tanpa 

disembelih secara syara’ terlebih dahulu.  

                                                           
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta Timur: Pustaka 

Al-Mubin, 2013), 107. 
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Dalam istilah fiqh pemotongan disebut dzukāt/dzabh. Qathruf 

mengatakan bahwa asal kata dzukāt dalam bahasa adalah tamām 

(penyempurnaan). Sedangkan dalam syar’i, dzukāt adalah ungkapan untuk 

sebuah penumpahan darah yang disertai dengan niat kepada Allah SWT.4 

Pemotongan adalah sengaja memutus saluran makanan, tenggorokan dan dua 

pembuluh darah hewan dengan alat yang tajam selain kuku dan gigi. 

Pemotongan dilakukan untuk melepaskan nyawa binatang dengan jalan 

paling mudah, yang kiranya meringankan dan tidak menyakiti.5 

Dalam Islam, proses pemotongan hewan harus mendapat perhatian 

yang khusus sehingga pemotongannya benar-benar sesuai dengan syariat 

yang sah. Untuk itu harus mengetahui dan menentukan dengan jelas 

bagaimana pemotongannya, profesi penyembelih, proses pemotongan pada 

hewan, alat pemotongan, tata caranya, tasmiyah (penyebutan), niat serta hal-

hal yang berhubungan dengan pemotongan termasuk syarat-syarat sah dan 

syarat-syarat yang bersifat etis.6 Perhatian ini dianggap perlu karena semakin 

banyak dan kompleksnya jenis makanan yang menurut sebagian orang 

dianggap modern dan memenuhi syarat kesehatan, tetapi tidak jelas halal-

haramnya karena tidak jelas pemotongannya. Sebab makanan yang masuk ke 

tubuh seseorang mempengaruhi tingkah laku orang tersebut. 

                                                           
4 Kamil Musa, Ensiklopedia Halal Haram dalam Makanan dan Minuman, Terj. Ahkaamul Ath-

‘Imati fil Islaami oleh Suyatno, (Solo: Ziyad Visi Media, 2006), 91. 
5 Yusuf Qordhowi-Maulana Abul Kalam Azad, Halal dan Haram, Terj. Halal wal Haram fil Islam 

oleh Tim Kuadran, (Bandung: Jabal, 2007), 67. 
6 Kamil Musa, Ensiklopedia Halal Haram dalam Makanan dan Minuman, Terj. Ahkaamul Ath-

‘Imati fil Islaami oleh Suyatno, (Solo: Ziyad Visi Media, 2006), 90. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

 

 
 

Hewan yang boleh dimakan dagingnya oleh manusia tidak halal 

dimakan kecuali dengan penyembelihan secara syara’ atau dengan cara yang 

semakna dengannya. Ada dua binatang yang dikecualikan oleh syariat Islam 

dari kategori bangkai, yaitu belalang dan ikan dengan semua jenisnya dari 

berbagai macam binatang yang hidup di dalam air.7  

Penyembelihan menurut bahasa bermakna memotong. Adapun menurut 

syara’ ialah menyembelih hewan yang terkendali dan halal dikonsumsi 

dengan cara memotong saluran pernafasan dan saluran makanan.8 Imam Asy-

Syafi’i mengatakan, “Lazimnya benda yang digunakan untuk menyembelih 

hewan adalah benda yang terbuat dari besi lebih ringan bagi orang yang 

melaksanakan penyembelihan. Mazhab Syafi’i lebih menyukai jika 

penyembelihnya adalah muslim yang baligh, mengetahui tata cara 

menyembelih dan berakal9. Jika penyembelih seorang anak perempuan atau 

anak kecil, sembelihannya tetap sah.10 

Sembelihan Ahli Kitab juga disahkan, dengan syarat sahnya 

penyembelihan adalah mengalirnya darah; memutuskan urat leher; serta 

memutuskan pusat penyembelihan, yaitu tenggorokan dan kerongkongan, 

tanpa menghancurkannya.11 Dan dalam menyembelih hewan, disunnahkan 

agar memotong dua urat yang ada di leher karena hal itu termasuk cara 

menyembelih yang baik, dan juga sebagai upaya solusi keluar dari perbedaan 

                                                           
7 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Alih bahasa oleh Mu’ammal Hamidy, 

(Surabaya: PT Bina Ilmu Surabaya, 2010), 60. 
8 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i,Terj. Al-Fiqhu Asy-Syafi’i Al-Muyassar oleh Muhammad 

Afifi dan Abdul Hafiz, (Jakarta Timur: Almahira, 2010), 585.  
9 Ibid, 587. 
10 Asmaji Muchtar, Fatwa-fatwa Imam Asy-Syafi’i, (Jakarta: Amzah, 2014), 387. 
11 Ibid, 388. 
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pendapat. Memotong kerongkongan dan urat jalan makanan dilakukan, 

dengan syarat hewan tersebut masih hidup atau tidak dalam keadaan sekarat. 

Jika memotong dua urat tersebut tidak secara langsung, maka sembelihan 

tersebut tidak halal dimakan karena terhitung bangkai, dan pemotongannya 

tidak ada manfaatnya.12 

Standar proses penyembelihan dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2009 menjelaskan bahwa penyembelihan dilaksanakan 

dengan niat menyembelih dan menyebut asma Allah13, sebagaimana dalam 

Firman Allah dalam Surat al-An’am: 121: 

ق  لَفِ  ۥوَإِنَّهُ  هِ ي  عَلَ  ٱللَّهِ  مُ س  ٱ كَرِ يذُ   لَم   مِمَّا كُلُوا  أ  تَ  وَلََّ  طِينَ ليَُوحُونَ إلَِىَٰ  وَإِنَّ  قلى س  ليَِآئهِِم  ٱلشَّيََٰ  أوَ 
دِلُوكُم    ٧٢٧ ركُِونَ لَمُش   إِنَّكُم   أَطعَ تُمُوهُم   وَإِن   صلى ليُِجََٰ

 

Artinya:  “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 

disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 

perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 

syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 

membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, Sesungguhnya 

kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.” (Al-An’am [6]: 

121).14 

 

Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah melalui 

pemotongan saluran makanan (mari’/esophagus), saluran 

pernafasan/tenggorokan (h{ulqūm/trachea), dan dua pembuluh darah 

(wadajain/vena jugularis dan arteri carotids). Proses penyembelihan 

dilakukan satu kali dan secara cepat serta memastikan adanya aliran darah 

                                                           
12 Ibid, 312. 
13 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan 

Halal, 706. 
14 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: 

Pustaka Al-Mubin, 2013), 143. 
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dan/gerakan hewan sebagai tanda hidupnya hewan (hayah mustaqirrah) dan 

memastikan matinya hewan disebabkan oleh penyembelihan tersebut.15 

Dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, dapat mempengaruhi 

perkembangan dalam pelaksanaan proses pemotongan hewan. Banyak sekali 

rumah potong hewan yang memanfaatkan peralatan modern, sehingga muncul 

beragam model pemotongan dan pengolahan yang menimbulkan pertanyaan 

terkait kesesuaian proses pemotongannya dengan ketentuan syariat Islam.  

Selain itu, sertifikasi halal juga sangat penting dimiliki RPH terlebih 

yang berskala besar. Pemerintah mengungkapkan, jumlah rumah potong 

hewan (RPH) ataupun rumah potong unggas bersertifikat halal (RUPH) 

masih minim.Wakil Direktur Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan 

Kosmetik (LPPOM) MUI Osmena Gunawan mengatakan, kecilnya jumlah 

RPH bersertifikat halal terkendala pengawasan. Jumlahnya yang telah 

bersertifikat halal tak sampai 100 unit. Hal itu ditambah banyak rumah 

potong, terutama unggas, yang ilegal dan tak terlacak. "Selama ini, belum ada 

penertiban rumah potong unggas skala kecil yang kebanyakan ilegal. 

Penyembelih yang tahu tata cara pemotongan secara Islam juga sedikit.16 

Tidak hanya RPH saja yang harus mengantongi sertifikasi halal. Staf 

yang bertugas untuk menyembelih harus memiliki sertifikasi halal dari 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Adapun sejumlah kecil petugas yang belum 

memiliki sertifikasi tetap diwajibkan membaca doa dan basmalah dalam 

                                                           
15 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan 

Halal, 707. 
16 Agung Supriyanto, RPH Bersertifikat Halal Langka, Republika, dalam http://m.republika.co.id 

diakses pada 04 April 2017. 

http://m.republika.co.id/
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proses pemotongan. Sehingga, semua hewan hasilnya menjadi layak 

dikonsumsi oleh masyarakat Muslim.17 

Rumah Potong Unggas UD Deni Jaya yang didirikan oleh Bapak Riaji 

ini sudah bersertifikasi halal dari MUI mulai dari tahun 2012. RPH ini 

memiliki 10 karyawan diantaranya adalah Aji, Hari Fauzi, Subendi, Riono 

Asnan, Zainul Abidin, Kusno, Pono, Rianto, Suraji dan Mujiono yang 

masing-masing mempunyai tugas berbeda yakni sebagai penyembelih, 

pembubut, pencincang dan pengirim. Semua karyawan di RPH ini belum 

didaftarkan dan mendapat sertifikasi penyembelih halal dari MUI. 

Hewan yang dipotong di RPH UD Deni Jaya ini berupa unggas yakni 

ayam dan bebek. Proses penyembelihan unggas dilakukan dengan cara cepat 

dengan menggunakan alat potong manual yakni pisau. Sebelum melakukan 

penyembelihan, karyawan terlebih dahulu mencabut 2 bulu pada setiap ekor 

unggas yang akan disembelih. Penyembelihan dilaksanakan mulai pukul 

01:00 sampai pukul 07:00 pagi dengan target pemotongan kurang lebih 600-

700 ekor/hari tanpa jeda waktu.  

Unggas yang sudah disembelih ditumpuk dalam keranjang besar yang 

selanjutnya akan dilakukan proses pembubutan dengan menggunakan alat 

bubut. Setelah itu unggas siap untuk dipotong sesuai dengan pesanan 

konsumen dan dikemas dalam keranjang untuk selanjutnya dikirim.  

Dari pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam tentang proses penyembelihan menurut konsep Mazhab Syafi’i dan 

                                                           
17 Agung Supriyanto, Rumah Potong yang Belum Maksimal, Republika, dalam 

http://m.republika.co.id diakses pada 03 April 2017. 

http://m.republika.co.id/
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Fatwa MUI dalam skripsi yang berjudul “Analisis Pendapat Mazhab Syafi’i 

dan Fatwa MUI Nomor 12 Tahun 2009  Terhadap Implementasi Pemotongan 

Hewan (Studi Kasus di RPH UD Deni Jaya Gresik)”.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka timbul beberapa persoalan yang 

berkaitan dengan implementasi pemotongan hewan pada RPH UD Deni 

Jaya. Adapun beberapa masalah yang dapat diidentifikasi di antaranya 

adalah : 

a. Proses pemotongan hewan di RPH UD Deni Jaya. 

b. Praktek pemotongan hewan pada RPH dengan konsep pemotongan 

menurut pendapat Mazhab syafi’i dan Fatwa MUI.  

c. Pemotongan hewan yang dilaksanakan di usaha pemotongan hewan 

sesuai dengan konsep pemotongan menurut syari’at Islam. 

d. Hukum sembelihan orang fasiq. 

e. Hukum dari tercampurnya sembelihan yang sempurna menurut syariat 

Islam dan yang tidak sempurna. 

f. Rumah Potong hewan sudah bersertifikat halal dari MUI. 

g. Hukum dari matinya hewan yang tidak disebabkan oleh 

penyembelihan yang syar’i. 

2. Batasan Masalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 
 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas dan dengan 

keterbatasan penulis, maka penulis hanya membatasi untuk meneliti 

beberapa permasalahan saja, yaitu: 

a. Pelaksanaan pemotongan hewan di RPH UD Deni Jaya Gresik 

b. Praktek pemotongan hewan pada RPH dengan konsep pemotongan 

menurut pendapat Mazhab syafi’i dan Fatwa MUI.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan pemotongan hewan di RPH UD Deni Jaya 

Gresik? 

2. Bagaimana analisis pendapat Mazhab Syafi’i  dan Fatwa MUI No. 12 

tahun 2009 terhadap implementasi pemotongan hewan di RPH UD Deni 

Jaya Gresik? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran tentang 

topik yang diteliti oleh peneliti sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan 

atau duplikasi dari kajian peneliti atau yang telah ada.18 

Setelah penulis melakukan penelusuran kajian pustaka, terdapat 

beberapa skripsi yang terkait dengan judul penulis, yaitu: 

                                                           
18 Tim Penyusun Fakultas Syariahdan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknik 

Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 8. 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Churrotul Ainiyah yang berjudul “Urgensi 

Sertifikasi Halal Pada Penyembeihan Hewan di Rumah Potong Hewan 

(RPA) Surabaya”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan 

pemotongan hewan di rumah potong hewan (RPA) yang belum 

bersertifikasi di Surabaya, standar dan prosedur sertifikasi halal terhadap 

RPA di Surabaya serta urgensi sertifikasi pemotongan halal pada RPA di 

Surabaya. Peneliti lebih memfokuskan kepada kegiatan pemotongannya, 

dan hasil pemotongan yang di lakukan di RPA tersebut tidak 100 % 

pemotongannya sempurna karena tidak memisahkan antara hewan yang 

gagal pemotongan dengan hewan yang pemotongannya sesuai dengan 

sertifikasi pemotongan halal MUI.19 

2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Aminah Binti Sedek yang berjudul “Proses 

Pemotongan Hewan Dengan Menggunakan Water Stunning Ditinjau 

Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Syarikat HR Green, Selama, 

Perak)”.  Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pemotongan dengan 

menggunakan water stunning di Syarikat HR. Green, Selama, Perak dan 

tinjauan hukum Islam terhadap pemotongan menggunakan water 

stunning tersebut. Peneliti lebih memfokuskan kepada proses 

pemotongan hewan dengan menggunakan water stunning (pemingsanan) 

sebelum dilakukan pemotongan. Proses pemotongan hewan dengan 

menggunakan water stunning ditinjau menurut hukum Islam tidak 

diperbolehkan karena ada unsur menyakiti hewan sebelum disembelih. 

                                                           
19 Churrotul Ainiyah, “Urgensi Sertifikasi Halal Pada Penyembelihan Ayam di Rumah Potong 

(RPA) Surabaya”, (Skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012).  
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Akan tetapi setelah ada fatwa yang menyatakan diperbolehkan 

menggunakan water stunning oleh MUI maka cara tersebut menjadi 

boleh dengan syarat mengikuti panduan parameter arus listrik yang sudah 

ditetapkan.20  

3. Skripsi yang ditulis oleh Riadi Barkan yang berjudul “Proses 

Pemotongan Hewan Dengan Metode Stunning Dalam Perspektif Hukum 

Islam”. Skripsi ini membahas tentang pemotongan yang menggunakan 

cara stunning. Peneliti lebih memfokuskan kepada hukum stunning, 

sesuai dengan syariat Islam atau tidak. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemotongan dengan cara stunning telah sesuai 

dengan syariat Islam karena hewan yang dipingsankan dapat hidup 

kembali, dengan catatan stunning tersebut tidak melukai atau menyakiti 

hewan yang akan disembelih21 

Dari berbagai sumber yang diperoleh penulis, dapat disimpulkan bahwa 

judul skripsi yang penulis bahas kali ini memiliki pokok permasalahan yang 

berbeda dengan beberapa judul yang telah diuraikan diatas. Penulis mencoba 

mengkaji tentang “Analisis Pendapat Mazhab Syafi’i dan Fatwa MUI No. 12 

Tahun 2009 Terhadap Implementasi Pemotongan Hewan (Studi Kasus Di 

RPH UD Deni Jaya Gresik)”. 

 

 

                                                           
20 Siti Aminah Binti Sedek, “Proses Penyembelihan Ayam dengan Menggunakan Water Stunning 

ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Syarikat HR Green, Selama,Perak”, (Skripsi – UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2010). 
21 Riadi Barkan, “Proses Penyembelihan Hewan dengan Metode Stunning dalam Perspektif 

Hukum Islam”, (Skripsi – UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014). 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pemotongan hewan 

di RPH UD Deni Jaya Gresik. 

2. Untuk mengetahui analisis pendapat Mazhab Syafi’i  dan Fatwa MUI No. 

12 tahun 2009 terhadap implementasi pemotongan hewan di RPH UD 

Deni Jaya Gresik. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian diatas, penulis berharap agar penelitian tersebut 

dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk menambah 

pengetahuan akan hal-hal baru yang saat ini telah berkembang dengan 

pesat, khususnya yang berkaitan dengan pemotongan hewan yang saat ini 

sedang populer menggunakan alat yang canggih baik dari segi 

pemotongan maupun pengolahan hewan.  

2. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan yang 

dapat memberikan informasi mengenai tata cara pemotongan hewan 

menurut syariat Islam kepada masyarakat. Penulis juga mengharapkan 

bahwa skripsi ini dapat dijadikan landasan berfikir dan pertimbangan 
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bagi para pembaca yang ingin mengetahui dan mempraktikkan proses 

pemotongan hewan yang baik dan benar. Serta bagi penulis berguna 

untuk mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir, dan 

mengetahui kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah 

diperolehnya. Mencari kesesuaian antara teori yang telah didapatkan dan 

praktik yang telah diterapkan di lapangan. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah-istilah yang 

terkandung dalam penelitian yang berjudul “Analisis Pendapat Mazhab 

Syafi’i Dan Fatwa Mui No. 12 Tahun 2009 Terhadap Implementasi 

Pemotongan Hewan (Studi Kasus Di RPH UD Deni Jaya Gresik)” maka perlu 

dijelaskan makna dari setiap istilah tersebut, yakni sebagai berikut: 

1. Pendapat Mazhab Syafi’i  : Pemikiran atau perkiraan atau 

tentang suatu hal yang dikemukakan 

oleh kumpulan Ulama’ yang 

berpedoman kepada pendapat Imam 

Syafi’i 

2. Fatwa MUI No. 12 Tahun 2009 : Menjelaskan tentang Standar 

Sertifikasi Pemotongan halal 

3. Implementasi    : Pelaksanaan atau penerapan22 

4. Pemotongan Hewan   : Suatu kegiatan yang menimbulkan  

                                                           
22 http://kbbi.web.id/implementasi, diakses pada 27 April 2017. 

http://kbbi.web.id/implementasi
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hilangnya nyawa dari hewan yang 

disembelih yang sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. Dalam hal 

ini praktik pemotongan hewan di 

RPH UD Deni Jaya Gresik.  

 

H. Metode Penelitian  

Metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai jenjang-jenjang yang 

harus dilalui dalam suatu proses penelitian atau ilmu yang membahas metode 

ilmiah dalam mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan. Penelitian yang akan penulis laksanakan merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan metode penelitian kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 

pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 

manusia. Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan deduktif.23 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu usaha rumahan pemotongan 

hewan di RPH UD Deni Jaya Gresik. 

2. Data yang dikumpulkan 

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan maka dalam 

penelitian ini sata yang dikumpulkan sebagai berikut: 

                                                           
23 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2014), 34.  
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a. Data mengenai pelaksanaan pemotongan hewan mulai dari 

pemotongan, pengolahan dan pengemasan. 

b. Data mengenai legalitas dari usaha pemotongan hewan. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian lapangsn (field 

research) ini memfokuskan pada kasus yang terjadi dilapangan dengan 

tahap merujuk pada konsep-konsep yang ada seperti sumber dari 

kepustakaan maupun dari subyek penelitian sebagai bahan data 

pendukung. Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung 

dari sumber asli24 dengan cara seperti wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Data ini diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan 

terjun ke lapangan dengan para pihak yang terlibat dalam kegiatan 

pemotongan hewan yakni Bapak Riaji sebagai pemilik usaha dan 10 

karyawannya (Aji, Hari Fauzi, Subendi, Riono Asnan, Zainul 

Abidin, Kusno, Pono, Rianto, Suraji dan Mujiono). Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan 

pemotongan hewan mulai dari pemotongan, pengolahan, 

pengemasan dan pengiriman. 

b. Data Sekunder 

                                                           
24 Muhammad, Metodolgi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 103. 
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Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang telah melakukan penelitian dari 

sumber-sumber yang telah ada baik dari perpustakaan atau dari 

laporan-laporan terdahulu. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah literature, jurnal serta situs di internet 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan untuk 

melengkapi dan memperkuat serta memberikan penjelasan mengenai 

sumber-sumber data primer.25 Sumber data yang digunkan yaitu: 

1) Al-Qur’an dan al-Hadits 

2) Muhammad bin Idris al-Syafi’i (Imam Syafi’i), al-Umm 

3) Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-Khotib Asy-Syarbini, 

Mughni al-Muhtaj Ila Ma’rifati Alfadhil Minhaj 

4) Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqhu ‘Ala Madzahib al—Arba’ah 

5) Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i 

6) Asmaji Muchtar, Fatwa-fatwa Imam Syafi’i 

7) Imam Syafi’i, Fikih Imam Syafi’i 

8) Fatwa MUI No. 12 tahun 2009 tentang Standar Sertifikasi 

Pemotongan halal 

9) Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu 

10) Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram 

11) Sayyid Syabiq, Fiqih Sunnah Jilid 4 

12) Kamil Musa, Ensiklopedi Halal Haram 

                                                           
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

137 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha untuk memperoleh data serta keterangan yang 

diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 

pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut.26 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 

secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial dengan 

gejala-gejala psikis untuk dilakukan pencatatan. Penggunaan teknik 

ini dilakukan untuk melihat langsung proses pemotongan hewan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan atau dialog tanya-jawab oleh peneliti 

dan subyek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

relevan yang dibutuhkan dalam penelitian. Metode ini digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.27 Dalam 

hal ini penulis mewawancarai pemilik usaha pemotongan hewan dan 

beberapa karyawannya yang melaksanakan pemotongan hewan serta 

pengolahannya. 

c. Dokumentasi 

                                                           
26 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), 175. 
27 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta; Bumi Aksara, 2009), 67 
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Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

melihat atau mencatat suatu laporan yang tersedia.  Dengan kata lain, 

proses penyimpanannya dilakukan melalui data tertulis yang memuat 

garis besar data yang akan dicari dan berkaitan dengan judul 

penelitian.28 Hal ini dilakukan untuk melengkapi data penelitian dan 

sebagai data penunjang data dari hasil wawancara dan observasi. 

5. Teknik Pengolahan Data  

Setelah seluruh data terkumpul maka dilakukan analisis data secara 

kualitatif dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, merupakan salah satu upaya untuk memeriksa kelengkapan 

data yang dikumpulkan. Teknik ini digunakan untuk meneliti 

kembali data-data yang diperoleh. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. 

c. Analyzing, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari 

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 

yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.29 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian 

serta suatu proses penelaahan data secara mendalam. Menurut Lexy J. 

                                                           
28 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 94. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

246. 
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Moleong proses analisa dapat dimulai dengan menelaah data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 

ditulisakan dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi 

resmi,  gambar, dan foto.30 Setelah data yang terkumpul lengkap, maka 

penulis menganalisa data ini dengan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a. Deskriptif Analisis, yaitu suatuanalisa penelitian yang dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat faktual 

secara sistematis dan akurat.31 Penggunaan metode ini memfokuskan 

penulis untuk menganalisa seluruh data tentang pelaksanaan 

pemotongan hewan mulai dari proses pemotongan sampai 

pengolahan dan pengemasan sehingga bisa ditarik kesimpulan. 

b. Pola pikir yang digunakan adalah pola pikir induktif. Pola pikir 

induktif ialah mengungkapkan fakta-fakta atau kenyataan dari hasil 

penelitian.32 Dengan menggunakan pola pikir induktif dalam 

penelitian tersebut, sehingga ditemukan pemahaman tentang 

pelaksanaan pemotongan hewan mulai dari proses pemotongan 

sampai pengolahan dan pengemasan, kemudian dianalisis secara 

umum menurut pendapat Mazhab Syafi’i dan Fatwa MUI. 

 

 

 

                                                           
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 159. 
31 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 41.  
32 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (dalam Teori dan Praktek), (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 88. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan memahami penulisan skripsi ini, maka 

penulis membuat sistematika yang bertujuan untuk mempermudah 

pembahasan. Sistematika pembahasan penulisan penelitian ini tersusun atas 

lima bab yang masing-mamsing bab berisi pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang pengertian dan dasar hukum penyembelihan 

menurut Mazhab Syafi’i dan Fatwa MUI, syarat penyembelihan meliputi: 

penyembelih, alat pemotongan, anggota tubuh yang disembelih, tata cara 

pemotongan, kemudian hewan yang disembelih  

Bab ketiga membahas tentang penguraian mengenai hasil penelitian 

yang berisikan tentang teknik pemotongan hewan, menjelaskan secara detail 

tentang pelaksanaan proses pemotongan, pengolahan serta pengemasan 

hewan di RPH UD Deni Jaya Gresik. 

Bab keempat membahas tentang penguraian dan penjelasan Analisis 

tentang pendapat Mazhab Syafi’i dan Fatwa MUI No. 12 tahun 2009 

Terhadap Implementasi Pemotongan Hewan di RPH UD Deni Jaya Gresik. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang memuat 

jawaban dari rumusan masalah dan juga saran dari peneliti terkait dengan 

pelaksanaan pemotongan hewan. 


